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MOTTO 

ْْلً  ٌَ اىَْذٍٰ سَثِ ٖۗ فزََتُّكُمْ اعَْهمَُ تمَِنْ ىُ قمُْ كُمٌّ َّّعْمَمُ عَهَٰ شَاكِهرَوِ  ࣖ    

“Katakanlah (Nabi Muhammad), „Setiap orang berbuat sesuai dengan 

pembawaannya masing-masing.‟ Maka, Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang 

lebih benar jalannya.” 

(Q.S. Al Isra 17: 84)
1
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ABSTRAK 

 

Alif Nur Hamzah (18102020028), Pengaruh Bimbingan Kelompok Untuk 

Meningkatkan Self Awareness Pada Mualaf di Mualaf Center Yogyakarta. 

Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi. UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 2024. 

 

Kesadaran diri (self-awareness) menjadi bagian penting bagi mualaf dalam 

mengatasi permasalahan hidup, membangun kemandirian, dan meningkatkan 

kecerdasan emosional serta mempertahankan keyakinannya. Bimbingan 

keagamaan dibutuhkan untuk mendukung mualaf sehingga mencapai kesadaran 

diri secara mendalam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

bimbingan keagamaan dengan teknik kelompok terhadap self awareness mualaf di 

Mualaf Center Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode pra eksperimental 

dengan desain one grup pretest-posttest. Populasi dan sampel dalam penelitian ini 

30 orang di Mualaf Center Yogyakarta. Teknik sampling yang digunakan 

menggunakan metode total sampling. Teknik pengambilan data berupa skala 

berbasis self awareness yang didukung dengan observasi dan wawancara. Skala 

yang digunakan untuk melakukan pengambilan data telah diuji yang 

menghasilkan 30 aitem valid dengan skor Cronbach‟s Alpha 0.989. Setelah 

pengumpulan data dilakukan, pengujian yang digunakan uji paired T-test. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa skor t-hitung sebesar 8,672 > t-

tabel sebesar 2,045. Hal ini menunjukkan bahwa (Ho) ditolak atau hipotesis yang 

diajukan diterima. Sehingga hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan self awareness pada mualaf di 

lembaga Mualaf Center Yogyakarta.  

 

Kata Kunci: Bimbingan Kelompok, Mualaf, Self-Awareness 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama Islam adalah agama rahmatan lil `alamiin yang pada dasarnya 

bersifat universal atau menyeluruh, yang berarti ajaran agama Islam bukan 

hanya ditujukan kepada suatu kelompok atau negara, melainkan seluruh umat 

manusia yang ada di bumi ini, bahkan rahmat bagi seluruh alam semesta.
2
 

Agama Islam juga merupakan agama dengan pemeluk terbanyak di Indonesia, 

dan akan terus bertambah setiap tahunnya. Dibuktikan dengan data Kemenag 

RI pada tahun 2021 dibawah ini : 

Gambar 1. 1 Data Pemeluk Agama di Indonesia 

 

Agama Islam adalah suatu ajaran agama yang mengajarkan pedoman 

hidup manusia serta menuntun bagaimana seharusnya manusia hidup di Dunia. 

                                                      
2
 Khabibi Muhammad Luthfi, Islam Nusantara: Relasi Islam Dan Budaya Lokal 

SHAHIH,  Journal of Islamicate Multidisciplinary, 2016 
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Islam juga memiliki dua kriteria seorang muslim diantaranya Islam mualaf dan 

Islam keturunan (Islam sejak lahir), Islam mualaf yaitu mereka yang dengan 

keyakinan kesadarannya tanpa adanya paksaan masuk Islam dengan 

menyebutkan dua kalimat syahadat yang disaksikan dua orang saksi dan telah 

meninggalkan keyakinan lamanya, sedangkan Islam keturunan yaitu mereka 

yang sudah mengaku berIslam sejak lahir karena orangtuanya muslim bukan 

karena pengikraran dua kalimat syahadat.
3
 

Sehubungan dengan agama, tidak sedikit mualaf yang salah niat ketika 

sudah beragama Islam, dan juga seorang mualaf masih lemah dalam aqidahnya. 

Manusia dalam melakukan sesuatu pasti membutuhkan niat, niat inilah yang 

menentukan kesadaran diri dalam mualaf. Di dalam hadist disebutkan 

Rasulullah SAW bersabda : 

لَ اللهِ صهَ الله ٌْ َِ اللهُ عَنْوُ قاَلَ : سَمِعْدُ رَسُ ِْ حَفْصٍ عُمَزَ تْنِ انْخَطَّابِ رَضِ ْْنَ أتَِ ْْزِ انْمُؤْمِنِ  عهْو عَنْ أمَِ

ٍ . فمََنْ كَاندَْ ىِجْزَذوُُ إنََِ ٌَ إنَِّمَا نكُِمِّ امْزِئٍ مَا نَ ًَ َّاخِ  لُ : إنَِّمَا اْلأعَْمَالُ تاِننِّْ ٌْ نوِِ فيَِجْزَذوُُ  ًسهم ّقَُ ٌْ رَسُ ًَ اللهِ 

ًْ امْزَأجٍَ ّنَْكِحُياَ فيَِجْزَذوُُ إنََِ مَا ىَ  ْْثيُاَ أَ مَنْ كَاندَْ ىِجْزَذوُُ نذُِنْْاَ ّصُِ ًَ نوِِ،  ٌْ رَسُ ًَ ْْوِ إنََِ اللهِ  زَ إنَِ ََ . ]رًاه  ا

ح انثخارُ ًاتٌ انحسْن إماما انمحذثْن أتٌ عثذ الله محمذ تن إسماعْم تن إتزاىْم تن انمغْزج تن تزدست

 مسهم تن انحجاج تن مسهم انقشْزُ اننْساتٌرُ فِ صحْحْيما انهذّن ىما أصح انكرة انمصنفح.

“Dari Amirul Mu‟minin, Abi Hafs Umar bin Al Khottob radiallahu anhu, dia 

berkata: Saya mendengar Rasulullah Shallallahu‟alaihi wasallam bersabda : 

Sesungguhnya setiap  perbuatan tergantung niatnya.  Dan sesungguhnya setiap 

orang (akan dibalas) berdasarkan apa yang dia niatkan. Siapa yang hijrahnya 

karena (ingin mendapatkan keridhaan) Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya 

                                                      
3
 Ita Umin, Bimbingan Islami Bagi Mualaf Di Mualaf Center Indonesia (MCI) Cabang 

Lampung  (UIN Raden Intan Lampung, 2019). 
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kepada (keridhaan) Allah dan Rasul-Nya. Dan siapa yang hijrahnya karena 

dunia yang dikehendakinya atau karena wanita yang ingin dinikahinya maka 

hijrahnya (akan bernilai sebagaimana) yang dia niatkan”. 

(Riwayat dua imam hadits, Abu Abdullah Muhammad bin Isma‟il bin 

Ibrahim bin Al Mughirah bin Bardizbah Al Bukhori dan Abu Al Husain, 

Muslim bin Al Hajjaj bin Muslim Al Qusyairi An Naishaburi dan kedua kitab 

Shahihnya yang merupakan kitab yang paling shahih yang pernah dikarang) .
4
 

Niat merupakan syarat sah diterima atau tidaknya amal perbuatan, dan 

amal ibadah tidak akan mendatangkan pahala kecuali berdasarkan niat (karena 

Allah ta‟ala). Waktu pelaksanaan niat dilakukan pada awal ibadah dan 

tempatnya di hati. Ikhlas dan membebaskan niat semata-mata karena Allah 

ta‟ala dituntut pada semua amal shalih dan ibadah. Seorang mu‟min akan diberi 

ganjaran pahala berdasarkan kadar niatnya. Semua perbuatan yang bermanfaat 

dan mubah (boleh) jika diiringi niat karena mencari keridhoan Allah maka dia 

akan bernilai ibadah.
5
 

Dalam tataran realitas kita pun mengakui bahwa setiap perbuatan yang kita 

kerjakan pasti didasari motivasi ataupun tujuan tertentu. Jika tidak ada tujuan, 

maka perbuatan  itu pastilah bersifat spekulatif. Ini menunjukkan bahwa niat 

mempunyai posisi sangat krusial atau penting. Dianggap krusial karena 

menentukan segala gerak langkah dan konstruksi pekerjaan yang kita lakukan, 

yang berkonsekuensi pada perbuatan itu menjadi bernilai baik atau tidak. 

                                                      
4
 Rikin, Mutiara Hadis-Edisi 03: Niat dan Ikhlas, purbalingga.kemenag.go.id, 

https://purbalingga.kemenag.go.id/mutiara-hadits-edisi-03-niat-dan-ikhlas/, diakses pada 27 

September 2022 19:37 WIB. 
5
Ibid. 

https://purbalingga.kemenag.go.id/mutiara-hadits-edisi-03-niat-dan-ikhlas/


 

4 
 

Termasuk ibadah atau tidak. Berpahala disisi Allah atau hambar tak bermakna.
6
 

Hal ini menegaskan bahwa agar niat dan keyakinan diri pada mualaf tidak 

salah. Keyakinan apa yang dicari ketika sudah berpindah agama dari satu 

agama ke agama yang lain. Apa hanya karena suatu hal atau benar-benar yakin 

bahwa Islam adalah agama yang membawa ketenangan dan ketentraman bagi 

mualaf tersebut.
7
 

Tren konversi agama di Indonesia memang memiliki banyak faktor, 

tergantung dari motivasi yang menggerakkan diri individu untuk pindah 

keyakinan. Menurut Jalaluddin dalam buku Psikologi Agama menjelaskan, 

bahwa faktor primer terjadinya konversi agama adalah pengaruh sosial, 

supernatural dan pendidikan.
8
 Melihat data yang ditemukan oleh peneliti di 

Indonesia secara umum adalah sebagai berikut: 

                                                      
6
 Ibid.  

7
 Metta Rhozely, dkk, Komunikasi Persuasif Pembina Dalam Meneguhkan Keyakinan 

Mualaf Pada Mualaf Center Pekanbaru, Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol. 9, No. 3, Juni 2020 
8
 Jalaluddin, Psikologi Agama  (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,2005), hlm 275. 
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Gambar 1. 2 Data Mualaf di Indonesia 

 

Sumber: (Mualaf Center Indonesia, 2022) 

Menurut Topan Hidayat dalam jurnal Al-Ghazali menunjukkan suatu data 

bahwa berdasarkan pernyataan para mualaf, sering kali dihadapkan dengan 

berbagai persoalan setelah masuk Islam. Umumnya, mualaf dipandang sebelah 

mata, bahkan oleh pihak keluarga juga berdalih bahwa masuk Islam 

menimbulkan berbagai masalah dan menurunkan  perekonomian mereka. 

Pandangan miring semakin menjadi-jadi dengan munculnya tindakan terorisme 

yang dituduhkan kepada umat Islam.
 
Tidak jarang pula, masalah timbul dari 

kalangan umat muslim itu sendiri, yang seharusnya memberi dukungan kepada 

para mualaf malah tidak memperlakukan mereka dengan baik. Sikap yang 

kerap muncul dari umat Islam adalah, memperlakukan para mualaf itu seakan-

akan telah mengenal Islam sejak lahir. Mereka menuntut para mualaf untuk 

langsung mengamalkan ajaran agama Islam secara sempurna. Padahal, tingkat 
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keislaman mereka belum begitu tinggi karena baru memasuki pada tahap 

belajar.
9
 

Setelah menjadi seorang muslim, banyak konsekuensi yang harus dialami 

oleh mualaf. Misalnya terkait dengan respon dari keluarga dan teman dekat. 

Ada beberapa mualaf yang mendapatkan respon tidak baik dari keluarga dan 

teman. Misalnya ada keluarga mualaf yang setuju dengan konversi yang 

dilakukan mualaf, tetapi ada juga yang menolak status baru mualaf. Bentuk-

bentuk penolakan itu antara lain amarah dari orang-tua, tidak diajak bicara oleh 

keluarga,dijauhi teman-teman, diolok-olok ketika hendak ke masjid, kehilangan 

pekerjaan karena tidak diperbolehkan mengenakan jilbab sementara dia 

berusaha menjalankan prinsip menutup aurat, dan bahkan dicoret dari silsilah 

keluarga. Karena mualaf dianggap telah mengkhianati keluarga dengan masuk 

Islam. Selain konsekuensi dari keluarga dan teman-teman, permasalahan lain 

juga datang dari diri mualaf itu sendiri.
10

 

Banyaknya permasalahan hidup yang dihadapi dapat berdampak negatif 

terhadap kondisi kejiwaan seseorang. Salah satu poin penting yang dapat 

berpengaruh positif pada keadaan batin dan kehidupan sosial adalah kuatnya 

kesadaran diri (self awareness) pada diri seseorang. Ketika seorang individu 

memiliki self awareness yang baik, cenderung memiliki pemahaman yang 

mantap tentang dirinya dan dapat memiliki strategi untuk mengenali setiap 

                                                      
9
 Hidayat, Topan, Peran Mualaf Center dalam Pembinaan Keagamaan Mualaf di 

Yogyakarta (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2018), hlm 4. 
10

 Ari Dyah S, Falikul Isbah, Filantropi dan Strategi Dakwah Terhadap Mualaf: 

Kolaborasi Mualaf Center, Dompet Dhuafa, dan Rumah Zakat Di Yogyakarta, KOMUNIKA 

Jurnal Dakwah dan Komunikasi, Vol. 13, No. 1, April 2019. 
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kelemahan dan kekurangannya.
11

 Dengan begitu, mualaf yang memiliki 

kesadaran diri yang tinggi dapat menghadapi berbagai masalah dengan mudah 

dan cenderung hidup lebih terarah dan mandiri. 

Salah satu faktor pembentuk kemandirian yaitu kuatnya seseorang 

terhadap kesadaran diri (self awareness). Self awareness merupakan salah satu 

kemampuan individu dalam hal menganalisa pikiran dan perasaan yang ada 

dalam diri. Kesadaran diri merupakan dasar dari kecerdasan emosional (EQ). 

Namun masih banyak masyarakat beranggapan bahwa semakin tinggi 

kecerdasan intelektual (IQ) seseorang, akan menjadi penentu kesuksesan. 

Sedangkan fakta yang ada tidak demikian, kecerdasan intelektual (IQ) memberi 

kontribusi hanya 20% dalam menentukan keberhasilan hidup seseorang. 

Padahal, kecerdasan emosional (EQ) berkontribusi 80 %, yang mana kesadaran 

diri (self awareness) menjadi bekal utama dalam menentukan kesuksesan hidup 

seseorang.
12

 

Kemampuan untuk memantau emosi dari waktu ke waktu merupakan hal 

penting bagi wawasan psikologi dan pemahaman diri. Menurut Goleman, 

seseorang yang mempunyai kecerdasan emosi (EQ) akan berusaha menyadari 

emosinya ketika emosi itu mulai menguasai diri. Sedangkan kesadaran diri (self 

awareness) itu bukan berarti bahwa seseorang sadar akan suasana hatinya, 

namun tetap hanyut terbawa arus emosi. Sebaliknya, kesadaran diri (self 

awareness) adalah keadaan ketika seseorang dapat menyadari emosi yang 

                                                      
11

 Khairunnisa, Hani, Self Esteem, Self Awareness dan Perilaku Asertif Pada Remaja  

(Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 2017), hlm 10. 
12

 Diah Ningrum, dkk, Pengaruh Mata Kuliah Kecerdasan Emosional Terhadap Self-

Awareness dan Self-Regulation Mahasiswa Semester 1 Universitas Panca Sakti Bekasi, PERNIK 

Jurnal PAUD, VOL 4 NO. 2, 2021. 
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sedang menghinggapi pikirannya akibat permasalahan-permasalahan yang 

dihadapi untuk selanjutnya ia dapat menguasainya.
13

 

Problematik yang dihadapi oleh mualaf itu begitu kompleks, sehingga 

membutuhkan jalan keluar untuk mengurai masalahnya satu demi satu. Tidak 

banyak orang muslim yang peduli dengan problematik mualaf, baik problem 

internal keluarga maupun permasalahan eksternal lainnya. Belum lagi apabila 

dikaji dari segi kesehatan mental dan depresi yang dialami. Maka penting 

kiranya membangkitkan kepedulian masyarakat umum pada para mualaf, 

terlebih dalam hal kesadaran diri.
14

 

Ada banyak metode untuk mengatasi problematika tersebut. Salah satu 

caranya dengan diadakannya bimbingan dan pembinaan untuk para mualaf, 

terutama pada pembinaan kejiwaan dan keagamaannya. Pembinaan agama 

terhadap mualaf merupakan suatu kewajiban.
15

   

 Secara personal, pada diri mualaf sebenarnya masih memerlukan berbagai 

pemahaman secara mendalam terhadap agama Islam. Oleh karenanya, perlu 

ada langkah bimbingan kelompok secara intensif. Dilakukan secara tatap muka 

antara pembimbing dengan mualaf minimal satu pekan sekali mengajarkan 

tentang tata cara sholat, bacaan Iqra`, dan taharah (bersuci), serta diskusi 

keagamaan tentang akidah Islam yang diberikan kepada mualaf. Dengan 

demikian, berbagai masalah yang ada dapat diselesaikan oleh para mualaf 

                                                      
13

 Khairunnisa, Hani, Self Esteem, Self Awareness dan Perilaku Asertif Pada Remaja 

(Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 2017), hlm 10. 
14

 Hasil wawancara dengan pengurus dan pembimbing di Mualaf Center Yogyakarta, 

Bapak Ibnu pada tanggal 02 Juli 2022 
15

 Danar Surya, Febri, Penguatan Akidah Pada Mualaf Di Mualaf Center Yogyakarta 

(Yogyakarta:Universitas Alma Ata, 2020). 
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dengan penuh kemandirian.
16

 

Bimbingan kelompok merupakan lingkungan yang nyaman yang 

memberikan kesempatan bagi anggotanya untuk melatih diri agar mampu 

memberikan ide, gagasan perasaan, dukungan bantuan alternatif pemecahan 

masalah dan mengambil keputusan yang tepat, dapat berlatih tentang perilaku 

baru dan bertanggung jawab atas pilihan yang ditentukan sendiri. Suasana ini 

dapat menimbulkan perasaan berarti bagi anggota yang selanjutnya juga dapat 

menambah kepercayaan diri.
17

 

Bimbingan kelompok akan terjadi proses interaksi antar individu didalam 

kelompok. Diharapkan bimbingan kelompok dijadikan media pemahaman 

nilai-nilai positif, khususnya sikap kesadaran diri dibentuk tidak hanya dengan 

pendekatan pribadi namun dengan pendekatan kelompok yang akan lebih 

optimal karena para mualaf tidak akan merasa terhakimi oleh permasalahan 

yang dialami.
18

 

Melalui bimbingan kelompok mualaf mendapat kesempatan untuk 

memecahkan masalah secara bersama-sama dengan saling memberikan saran 

dan pertimbangan untuk memecahkan masalah. Bermacam-macam masalah 

dapat dipecahkan melalui diskusi kelompok, baik masalah pelajaran, sosial, 

atau merencanakan kegiatan.
19

 Tidak hanya pembina saja yang aktif dalam 

                                                      
16

 Danar Surya, Febri, Penguatan Akidah Pada Mualaf Di Mualaf Center Yogyakarta, 

(Yogyakarta:Universitas Alma Ata, 2020). 
17

 Megita, Destiana, Efektivitas Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Diskusi Untuk 

Meningkatkan Rasa Percaya Diri Peserta Didik Kelas VIII Di MTSN 2 Bandar Lampung, 

(Lampung, UIN Raden Intan Lampung, 2018), hlm 9. 
18

 Ibid,  hlm 10. 
19

 Megita, Destiana, Efektivitas Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Diskusi Untuk 

Meningkatkan Rasa Percaya Diri Peserta Didik Kelas VIII Di MTSN 2 Bandar Lampung, 
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bimbingan kelompok, akan tetapi para mualaf juga  ikut aktif dalam proses 

bimbingan kelompok. Dan juga bebas mengutarakan pemikiran yang ada pada 

mualaf terhadap masalah yang sedang dihadapi mualaf lainnya. 

Untuk itu para mualaf perlu mendapatkan bimbingan dan pembinaan 

seperti yang sudah semestinya, di Yogyakarta terdapat salah satu lembaga yang 

konsen terkait masalah perpindahan agama yang diberi nama Mualaf Center. 

Mualaf Center Yogyakarta merupakan lembaga di bawah naungan yayasan 

Mualaf Center Indonesia yang memfasilitasi para mualaf dan insan hijrah baik 

dalam pembinaan keagamaan dan pendampingan bagi calon mualaf yang ingin 

mengenal Islam serta memberikan perlindungan hukum bagi para mualaf yang 

berkasus pasca hijrahnya.
20

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah terdapat Pengaruh Bimbingan 

kelompok terhadap self awareness mualaf di Mualaf Center Yogyakarta?” 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

pengaruh bimbingan kelompok terhadap self awareness mualaf di Mualaf 

Center Yogyakarta. 

 

                                                                                                                                                 
(Lampung, UIN Raden Intan Lampung, 2018), hlm 10. 

20
 Budi R, Azizah, Bimbingan Spiritual Dalam Meningkatkan Religiusitas Mualaf Di 

Mualaf Center Yogyakarta, (Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2021), hlm 7. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai bahan atau masukan bagi pembina mualaf center terhadap 

pelaksanaan Bimbingan kelompok di Mualaf Center Yogyakarta. 

b. Sebagai bukti empirik mengenai pengaruh bimbingan kelompok untuk 

meningkatkan self awareness mualaf di Mualaf Center Yogyakarta. 

2. Manfaat Praktis 

Sebagai sarana untuk meningkatkan self awareness mualaf di Mualaf 

Center Yogyakarta 

E. Kajian Pustaka 

Untuk mendukung penelitian ini, peneliti menemukan beberapa penelitian 

yang dianggap dapat mendukung terlaksananya dalam rencana penelitian 

peneliti. Tentunya dalam hal ini peneliti menghindari plagiasi, pengulangan, 

atau duplikat dari penelitian sebelumnya. Berikut beberapa penelitian yang 

dianggap dapat mendukung terlaksananya penelitian peneliti : 

1. Jurnal Konselor, Volume 7 Nomor 2 tahun 2018, karya Dina Sukma, 

Universitas Negeri Padang yang berjudul, “Rujukan konsep bimbingan 

kelompok dan konseling kelompok karya Prayitno“.
21

 Jurnal ini 

membahas berbagai jenis kelompok dalam konseling telah dirumuskan 

oleh berbagai ahli dari awal perkembangannya hingga perkembangan 

modern saat ini. Beragam pembagian menunjukkan ketajaman berpikir dan 

kreativitas dari para ahli yang telah merumuskannya. Prayitno yang 

                                                      
21

 Sukma Dina, Rujukan konsep bimbingan kelompok dan konseling kelompok karya 

Prayitno, Vol 7 no 2, 2018. 
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tergolong pada masa perkembangan lanjutan telah “memeras“ berbagai 

jenis kelompok yang ada menjadi dua jenis kelompok yang mencakup 

empat jenis kelompok di dalamnya. Bimbingan kelompok merujuk kepada 

discussion group dan task group dan konseling mengacu kepada theraphy 

group dan group counseling.
22

 Dengan bekal pengalaman dan ilmu yang 

luas dan mendalam, Prayitno menyederhanakan tujuh (atau lebih) jenis 

kelompok tersebut secara tepat dan akurat. Berbagai pengalaman dan 

penelitian di lapangan telah membuktikan bahwa bimbingan kelompok 

dan konseling kelompok mudah dipahami dan di praktikkan dan memiliki 

tingkat validitas serta efektivitas yang cukup tinggi. Hal ini akan berbeda 

barangkali apabila Prayitno tetap membuatnya menjadi tujuh kelompok 

yang mengacu kepada McDavid atau jenis-jenis kelompok menurut 

banyak pakar lainnya. Guru-guru di sekolah tentu akan sulit memahami 

ketujuh (atau lebih)-nya karena terkadang perbedaannya sangatlah tipis 

bahkan sulit dibedakan terutama bagi orang-orang tertentu. 

Adapun persamaan dan perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian 

yang akan dilakukan peneliti. Persaaman dari penelitian ini yaitu 

penelitian ini sama-sama membahas tentang Bimbingan kelompok. 

Sedangkan perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti 

adalah penelitian ini memiliki fokus bahasan yaitu konsep bimbingan 

kelompok dan konseling kelompok karya Prayitno. Berbeda dengan 

penelitian yang akan dilakukan peneliti yatu memiliki fokus bahasan 

                                                      
22

 Alex H. Krist and others, „Interventions for Tobacco Smoking Cessation in Adults, 

Including Pregnant Persons: US Preventive Services Task Force Recommendation Statement‟, 

Jama, 325.3 (2021), 265–79 . 
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Pengaruh Bimbingan Kelompok untuk meningkatkan self awareness pada 

mualaf.  

2. Skripsi karya Aynun Qolby Ramadhainy yang berjudul, “Pengaruh Self 

Awareness terhadap Minat Baca (Studi Kasus Mahasiswa Fakultas 

Ushuluddin, Adab, dan Dakwah IAIN Palopo)“ Program Studi Bimbingan 

dan Konseling Islam, IAIN Palopo.
23

 Jenis Penelitian ini adalah penelitian 

menggunakan desain ex post facto karena merupakan penyelidikan secara 

empiris yang sistematik, dan peneliti tidak mempunyai kontrol langsung 

terhadap variabel-variabel bebas. Dengan metode penelitian kuantitatif. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa studi kasus dengan teknik probability 

ada pengaruh antara self awareness dengan minat baca secara positif dan 

signifikan. Dibuktikan dengan analisis hasil uji linearitas terhadap kedua 

variabel, dapat diketahui bahwa nilai deviation from linearity 0,651 > 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa antara self awareness terhadap minat baca 

memiliki hubungan yang linear atau signifikan.  

Adapun persamaan dan perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian 

yang akan dilakukan peneliti. Persamaan dari penelitian ini adalah 

penelitian ini sama-sama membahas tentang self awareness. Sedangkan 

perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah 

penelitian ini memiliki fokus bahasan yaitu studi kasus mahasiswa 

ushuluddin, adab, dan dakwah terhadap minat baca . Sedangkan penelitian 

                                                      
23

 Aynun Qolby Ramadhainy, Pengaruh Self Awareness Terhadap Minat Baca (Studi 

Kasus Mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah IAIN Palopo), Skripsi: (Palopo IAIN) 

2021. 
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yang akan dilakukan peneliti memiliki fokus bahasan yaitu Pengaruh 

Bimbingan Kelompok untuk meningkatkan self awareness mualaf. 

3. Jurnal Psikodidaktika, Volume 4 Nomor 2 tahun 2019, karya Rita 

Fitriyani, Dodo Sutardi, dan Widya Kartika Sari, yang berjudul, 

“Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Role Playing 

Terhadap Self Awareness Siswa Kelas XI IPA 3 SMA N 9 Kota 

Bengkulu “.
24

 Jenis penelitian ini adalah penelitian pretest-posttest design 

dengan metode penelitian kuantitatif. Hasil Penelitian ini menunjukkan 

bahwa hasil dari perhitungan SPSS 20 diperoleh nilai  sig. (2-Tailed) 

0.004, karena nilai  sig. 0.004 < ɑ 0,05 maka terdapat adanya perbedaan. 

Sehingga  jika  terdapat   perbedaan  layanan bimbingan kelompok 

dengan teknik role playing dan tanpa menggunakan teknik role playing 

terhadap self awareness siswa kelas XI IPA 3 SMAN 9 kota Bengkulu 

maka perlakuan yang diberikan berpengaruh. Hal ini dapat dilihat bahwa 

terdapat perbedaan signifikan self awareness siswa yang diberi layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik role playing dan tanpa menggunakan 

teknik role playing. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ketika terdapat 

perbedaan yang signifikan antara layanan bimbingan kelompok dengan 

teknik role playing dan tanpa menggunakan teknik role playing, maka 

perlakuan yang diberikan berpengaruh secara signifikan. Dari penjelasan 

diatas dapat disimpulkan bahwa bimbingan kelompok dengan teknik role 

playing ini efektif untuk meningkatkan self awareness siswa.  

                                                      
24

 Fitriyani Rita, dkk, Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Role 

Playing Terhadap Self Awareness Siswa Kelas XI IPA 3 SMA N 9 Bengkulu, Vol 4 no 2, Desember 

2019. 
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Adapun persamaan dan perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian 

yang akan dilakukan peneliti. Persamaan dari penelitian ini yaitu 

penelitian ini sama-sama membahas tentang Bimbingan kelompok untuk 

meningkatkan self awareness. Sedangkan perbedaan dengan penelitian 

yang akan dilakukan peneliti adalah penelitian ini memiliki fokus 

bahasan yaitu pada siswa sekolah. Berbeda dengan penelitian yang akan 

dilakukan peneliti yatu memiliki fokus bahasan pada mualaf.  

4. Jurnal IJIET, Volume 2 Nomor 1 2018, karya Agus Supriyanto dan Amien 

Wahyudi yang berjudul, “Layanan Bimbingan Kelompok Berdasarkan 

Folklore Untuk Siswa SMP“ Universitas Ahmad Dahlan.
25

 Hasil 

pembahasan jurnal ini adalah Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 

untuk mengembangkan karakter toleransi membutuhkan media yang 

disesuaikan dengan tugas perkembangan siswa SMP dengan kerjasama 

antara konselor dan pihak terkait dalam rangka mengembangkan 

kompetensi multikultural. Bagaimana mengembangkan kompetensi 

multikultural melalui peran masa lalu dalam cerita rakyat suatu bangsa 

sesuai dengan nilai-nilai dari pendidikan karakter. Nilai-nilai karakter 

cerita rakyat berpengaruh positif kepribadian sosial secara moral dan 

humanis. Cerita rakyat sebagai penentuan etnik identitas sebagai kesadaran 

publik akan keanggotakan dalam kelompok sosial dan etnis tertentu 

mencerminkan keadaan bangsa. Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 

metode cerita rakyat dengan lima tahap, yaitu (a) tahap pembentukan, (b) 

                                                      
25

 Agus Supriyanto, Amien Wahyudi, Layanan Bimbingan Kelompok Berdasarkan 

Folklore Untuk Siswa SMP, Vol 2 no 1, Januari 2018. 
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transisi panggung, (c) tahap kegiatan, (d) tahap penghentian, dan (e) tahap 

penutup. Hasil dari terselenggaranya layanan bimbingan kelompok metode 

folklore sebagai pembentukan identitas etnis suatu bangsa memiliki 

pengaruh positif terhadap kehidupan sosial pribadi secara moral dan 

humanis atau kompetensi multikultural peserta didik.   

Adapun persamaan dan perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian 

yang akan dilakukan peneliti. Persamaan dari penelitian ini adalah 

penelitian ini sama-sama membahas tentang Bimbingan kelompok. 

Sedangkan perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti 

adalah penelitian ini memiliki fokus bahasan yaitu metode folklore pada 

siswa SMP. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti memiliki 

fokus bahasan yaitu untuk meningkatkan self awareness pada mualaf. 

5. Skripsi karya Anggraini Dina Aisya yang berjudul, “Efektifitas Bimbingan 

Kelompok Dengan Teknik Self Management Dalam Meningkatkan 

Konsep Diri Positif“ Program Studi Bimbingan dan Konseling, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Magelang.
26

 

Jenis Penelitian ini adalah penelitian menggunakan group pre-test post-test 

design dengan metode penelitian kuantitatif. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa Kriteria pengambilan keputusan dilakukan dengan membandingkan 

nilai probalitas (signifikan), jika probabilitas > 0,05, maka Ho diterima, 

sedangkan jika probabilitas < 0.05, maka Ho ditolak. Maka dapat 

disimpulkan bahwa bimbingan kelompok dengan teknik self management 

                                                      
26

 Anggraini Dina Aisya, Efektifitas Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Self 

Management Dalam Meningkatkan Konsep Diri Positif Skripsi: (Universitas Muhammadiyah 

Magelang) 2020. 
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efektif dapat meningkatkan konsep diri positif siswa di kelas XI IPA 1 

SMA Muhammadiyah 1 Kota Magelang tahun ajaran 2019/2020. Hal ini 

dibuktikan dari adanya perbedaan peningkatan skor hasil pre-test dan post-

test pada 8 siswa yang menjadi subjek penelitian. Hal ini dapat 

membuktikan bahwa bimbingan kelompok dengan teknik self 

management efektif untuk meningkatkan konsep diri positif siswa. 

Adapun persamaan dan perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian 

yang akan dilakukan peneliti. Persamaan dari penelitian ini adalah 

penelitian ini sama-sama membahas tentang Bimbingan Kelompok. 

Sedangkan perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti 

adalah penelitian ini memiliki fokus bahasan meningkatkan konsep diri 

positif dengan teknik self management. Sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan peneliti memiliki fokus bahasan yaitu Pengaruh Bimbingan 

Kelompok untuk meningkatkan self awareness mualaf. 

6. Jurnal Konselor, Volume 8 Nomor 3 tahun 2019, karya Hariyani, Program 

Bimbingan dan Konseling, Madrasah Tsanawiyah Negeri Medan 3, dan 

Yuda Syahputra, Lembaga Tes Psikolog dan Konseling yang berjudul, 

“Apakah ada pengaruh video yang digunakan pada layanan bimbingan 

kelompok untuk perilaku agresif“.
27

 Hasil dari penelitian tersebut adalah 

temuan menunjukkan pengaruh G2-V dalam mengurangi perilaku agresif 

siswa SMP di Sumatera Utara, sebelum diberikan perlakuan G2-V kepada 

siswa, kemampuan siswa untuk respon terhadap pretest masih sangat 

                                                      
27

 Hariyani, Yuda Syahputra, Apakah ada pengaruh video yang digunakan pada layanan 

bimbingan kelompok untuk perilaku agresif,  Vol 8 no 3, November 2019 
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rendah, yang mengakibatkan hasil pretest masih tinggi. Namun, berbeda 

setelah diberikan perlakuan G2-V, kemampuan siswa dalam menanggapi 

jawaban pada posttest tinggi, yang mengakibatkan hasil rendah. 

Berdasarkan temuan tersebut dapat digunakan konselor untuk mengurangi 

perilaku agresif siswa di sekolah menengah pertama. Namun, tidak hanya 

bimbingan kelompok dengan video mengurangi perilaku agresif, tetapi 

dengan kerjasama antara konselor dan guru mata pelajaran, kepala sekolah 

dan seluruh personil sekolah. Temuan ini dapat menjadi masukan bagi 

konselor sekolah untuk memasukkan layanan bimbingan kelompok 

dengan tambahan tayangan video dengan materi asertif, empati, toleransi, 

prososial ke dalam sekolah program konseling. Keterbatasan pada subjek 

penelitian yang diuji dengan G2-V masih dalam satu kelompok saja. 

Adapun persamaan dan perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian 

yang akan dilakukan peneliti. Persamaan dari penelitian yaitu penelitian 

ini sama-sama membahas tentang Bimbingan kelompok. Sedangkan 

perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah 

penelitian ini memiliki fokus bahasan yaitu perilaku agresif pada siswa. 

Berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti yaitu memiliki 

fokus bahasan self awareness pada mualaf.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian pengaruh bimbingan kelompok 

untuk meningkatkan self awareness pada mualaf dapat disimpulkan dari 

penelitian ini bahwa perbedaan antara pretest. dan posttest self awareness 

mualaf, sebelum. diberikan bimbingan dan sehabis diberikan bimbingan 

kelompok bahwa ada kemajuan self awareness mualaf. Rata-rata responden 

sebelum diberikan perlakuan 46,20% kategori. rendah dan. setelah diberikan 

perlakuan berupa layanan bimbingan kelompok dengan memberikan materi-

materi seputar self awareness dalam Self Awareness Pada Mualaf Di Mualaf 

Center Yogyakarta,. Rata-ratanya menjadi 50,63%. Hal ini dapat dilihat dari 

10 responden yang memiliki kategori sangat rendah dan sedang mengalami 

kenaikan. Dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan self awareness 

mualaf sebelum dan sesudah dilakukannya perlakuan berupa layanan 

Berdasarkan hasil perhitungan uji-t sampel yang bersangkutan menggunakan 

SPSS 20. Dapat dikatakan HO ditolak dan Ha diterima karena nilai skor lebih 

kecil dari (0,000 ≤ 0,01). Dengan kata lain terdapat   perbedaan   rata-rata   

antara hasil pretest dan posttest. Layanan bimbingan kelompok untuk 

meningkatkan self awareness pada mualaf di Mualaf Center Yogyakarta.
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian, pembahasan, dan. kesimpulan beberapa  

saran. yang diajukan sebagai tidak lanjut penelitian ini, antara lain: 

1. Bagi mualaf, dengan mengikuti layanan yang diberikan oleh pembimbing 

menambah wawasan serta meningkatkan self awareness mualaf dalam 

melaksanakan bimbingan kelompok dalam kehidupan sehari-hari.  

2. Bagi pembimbing Mualaf Center, agar dapat memberikan pelayanan 

bimbingan secara terstruktur dalam meningkatkan self awareness mualaf 

baik dalam beribadah, belajar maupun bergaul. 

3. Kepada peneliti selanjutnya, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dalam 

pelaksanaan layanan-layanan, metode ataupun pendekatan lain yang dapat 

digunakan dalam meningkatkan self awareness mualaf dalam bimbingan 

kelompok. 
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